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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) pengaruh pemangkasan pucuk dan 
pupuk nitrogen terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine Max. L., Merril.) 
Varietas Anjasmoro, (2) panjang pemangkasan pucuk dan dosis pupuk nitrogen yang paling 
baik terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine Max. L., Merril.) Varietas 
Anjasmoro dan (3) korelasi antara komponen pertumbuhan dan hasil tanaman kedelai (Glycine 
Max. L., Merril.) Varietas Anjasmoro. Penelitian dilaksanakan di Kebun Percobaan Balai 
Pengembangan Benih Palawija Desa Plumbon Kecamatan Plumbon Kabupaten Cirebon, dari 
bulan April sampai dengan bulan Juli 2017. Metode yang dilakukan dalam penelitian ini 
adalah metode eksperimen. Rancangan percobaan yang digunakan adalah RAK. Penelitian 
terdiri dari dua faktor perlakuan, yaitu panjang pemangkasan pucuk dan dosis pupuk nitrogen 
yang diulang 3 kali. Faktor pertama yaitu panjang pemangkasan pucuk (P) terdiri dari tiga 
taraf yaitu: P1 (tanpa pemangkasan), P2 (pemangkasan satu ruas dari atas), dan P3 
(pemangkasan 2 ruas dari atas). Faktor kedua yaitu dosis pupuk nitrogen (N) yang terdiri dari 
tiga taraf yaitu: N1 (Urea 50 kg/ha), N2 (Urea 100 kg/ha), dan N3 (Urea 150 kg/ha). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa: (1) Terdapat interaksi antara pemangkasan pucuk dan pupuk 
nitrogen pada parameter bobot bintil akar umur 35 HST dan bobot biji kering per petak. 
Perlakuan pemangkasan pucuk berpengaruh nyata secara mandiri terhadap tinggi tanaman 
umur 30, 37, dan 44 HST, jumlah daun trifoleat umur 30, 37, dan 44 HST, jumlah cabang 
umur 35, 42, dan 49 HST, jumlah cabang produktif,  jumlah bunga umur 37 HST, bobot polong 
per rumpun dan bobot polong per petak. Sedangkan perlakuan pupuk nitrogen secara mandiri 
berpengaruh nyata terhadap parameter tinggi tanaman umur 30, 37, dan 44 HST, jumlah daun 
trifoleat umur 37, dan 44 HST, volume akar umur 35 HST, (2) Perlakuan pemangkasan pucuk 
dan pupuk nitrogen menunjukkan interaksi yang nyata terhadap bobot biji kering per petak.  
Interaksi pertama ditunjukkan oleh perlakuan tanpa pemangkasan (P1) dan pemberian dosis 
pupuk nitrogen 100 kg urea/ha (N2) dengan produksi 2.074,59 gram atau setara dengan 2,77 
ton/ha, interaksi kedua ditunjukkan oleh perlakuan pemangkasan pucuk satu ruas dari atas (P2) 
dan pemberian dosis pupuk nitrogen 150 kg urea/ha (N3) dengan produksi 2.020,29 gram atau 
setara dengan 2,69 ton/ha, dan interaksi ketiga yang merupakan interaksi tertinggi ditunjukkan 
oleh perlakuan pemangkasan pucuk dua ruas dari atas (P3) dan pemberian dosis pupuk 
nitrogen 100 kg urea/ha (N2) dengan produksi 2.116,04 gram atau setara dengan 2,82 ton/ha. 
Konversi ke tonase dengan asumsi luas lahan produksi efektif 80%, dan (3) Tidak terdapat 
korelasi secara nyata antara tinggi tanaman, jumlah daun trifoleat, jumlah cabang, jumlah 
cabang produktif, jumlah bunga, volume akar, bobot bintil akar, dan jumlah bintil akar dengan 
bobot biji kering per petak. 
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A. PENDAHULUAN 
Kedelai (Glycine max (L.) Merril) 
merupakan komoditas pangan yang telah 
lama dibudidayakan di Indonesia.  Hal ini 
karena iklim tropis Indonesia sesuai untuk 
pertumbuhan kedelai, dimana kedelai 
menghendaki hawa yang cukup panas.  
Kedelai dapat tumbuh baik pada tanah-
tanah alluvial, regosol, grumusol, latosol 
dan andosol yang drainase dan aerasinya 
baik, (Suprapto, 2004).  Kedelai dapat 
ditanam di tanah sawah atau di tanah 
tegalan (Sugeng H.R., 2001).   
Kedelai saat ini tidak hanya diposisikan 
sebagai bahan baku industri pangan, namun 
juga ditempatkan sebagai bahan baku 
industri non-pangan.  Beberapa produk 
yang dihasilkan dari kedelai antara lain 
tempe, tahu, es krim, susu kedelai, tepung 
kedelai, minyak kedelai, pakan ternak, dan 
bahan baku industri.  Sifat multiguna yang 
ada pada kedelai menyebabkan tingginya 
permintaan kedelai di dalam negeri.  Selain 
itu, manfaat kedelai sebagai salah satu 
sumber protein murah membuat kedelai 
semakin diminati.  Seiring dengan 
meningkatnya jumlah penduduk, 
permintaan kedelai di dalam negeri pun 
berpotensi untuk meningkat setiap 
tahunnya. Produksi kedelai nasional 
berdasarkan angka tetap tahun 2015 (BPS, 
2016) yaitu 963,18 ribu ton atau hanya 
memenuhi 38% kebutuhan kedelai 
nasional yaitu sebesar 2,54 juta ton biji 
kering (Aditiasari, 2015). 
Salah satu faktor penyebab rendahnya 
produksi kedelai yaitu dalam hal budidaya 
petani belum sepenuhnya menerapkan 
teknologi anjuran.  Misalnya petani belum 
menggunakan benih kedelai varietas 
unggul nasional dan pemupukan belum 
dilakukan secara berimbang.  Faktor lain 
yang dapat menyebabkan rendahnya 
produksi kedelai menurut Suprapto (2004) 
diantaranya adalah kekeringan, banjir, 
curah hujan yang tinggi pada saat panen, 
serangan hama dan penyakit serta 
persaingan dengan gulma. 
 
Tabel 1. Perkembangan Luas Panen, Produktivitas, dan Produksi Kedelai di Indonesia Tahun 
2011-2015 
Tahun 
Luas Panen Produktivitas Produksi 
(000 Ha) 
Pertum-
buhan (%) 
(ku/ Ha) 
Pertum-
buhan (%) 
(000 ton) 
Pertumb
uhan (%) 
2011 
2012 
2013 
2014 
2015 
622,25 
567,62 
550,79 
615,69 
614,09 
-8 
,78 
-2,96 
11,78 
-0,26 
13,68 
14,85 
14,16 
15,51 
15,68 
 
8,55 
-4,65 
9,53 
1,09 
851,29 
843,15 
779,99 
955,00 
963,18 
 
-0,96 
-7,49 
22,44 
  0,86 
R     Rata-rata Pertumbuhan (%) 
2011-2015 -0,05 3,63 3,71 
Sumber : Pusdatin, 2015 dan BPS, 2016 (diolah) 
 
Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa luas 
panen kedelai secara nasional selama lima 
tahun terakhir mengalami penurunan 
sebesar 0,05%.  Penurunan luas panen 
cukup nyata terjadi pada tahun 2012 dan 
2013, masing-masing sebesar 8,78% dan 
2,96%. Namun Pada tahun 2014 luas panen 
kedelai nasional meningkat cukup nyata 
sebesar 11,78% dan pada tahun 2015 
terjadi penurunan lagi sebesar 0,26%.  
Realisasi luas panen kedelai tahun 2013 
sebesar 550,79 ribu hektar, tahun 2014 
menjadi 615,69 ribu hektar, dan tahun 2015 
menjadi 614,09 ribu hektar. 
Kecenderungan penurunan luas areal panen  
ini dipicu salah satunya oleh karena alih 
fungsi lahan pertanian menjadi non 
pertanian di Pulau Jawa dinilai sudah tak 
terkendali, menyusul pesatnya 
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perkembangan sektor industri dan 
pemukiman di Indonesia.  Setiap tahun 
diperkirakan 80 ribu hektare areal 
pertanian hilang, berubah fungsi ke sektor 
lain atau setara 220 hektar setiap harinya 
(Anonima, 2013). 
Produksi kedelai nasional lima tahun 
terakhir meningkat rata-rata 3,71% per 
tahun (Tabel 1).  Secara nasional 
peningkatan produksi kedelai periode 
2011-2015 baru terealisasi tahun 2014 
sebesar 22,44% dan 2015 sebesar 0,86%, 
sedangkan tiga tahun sebelumnya 
mengalami penurunan 0,96% (2012) dan 
7,49% (2013).  Peningkatan produksi 
kedelai yang signifikan terjadi di tahun 
2014, dimana produksi kedelai nasional 
menjadi sebesar 955,00 ribu ton, 
meningkat dari tahun 2013 sebesar 779,99 
ribu ton.  Berdasarkan data ATAP, 
produksi kedelai tahun 2015  mencapai 
963,18 ribu ton.   
Keragaan produktivitas kedelai 
nasional lima tahun terakhir menunjukkan 
adanya peningkatan produktivitas yaitu 
sebesar 3,63% per tahun.  Produktivitas 
kedelai Indonesia berdasarkan ATAP tahun 
2015 adalah sebesar 15,68 ku/ha atau naik 
1,09% dibandingkan tahun sebelumnya 
sebesar 15,51 ku/ha (Pusdatin, 2015 dan 
BPS, 2016). 
Bila melihat rata-rata produktivitas 
kedelai secara nasional pada tahun 2015 
sebesar 15,68 ku/ha, maka produktivitas 
tersebut masih bisa ditingkatkan, karena 
masih jauh dari potensi produktivitas yang 
bisa dicapai dari beberapa varietas kedelai 
yaitu varietas grobogan yang ditanam di 
Desa Nambuhan Kecamatan Purwodadi 
Kabupaten Grobogan Provinsi Jawa 
Tengah yang bisa mencapai 3,1 ton per 
hektar (Tyas, 2016).  Di Kabupaten 
Banyuwangi varietas  Burangrang, Dega 1, 
Dena 1, Devon 1,  GH toleran genangan 8, 
dan Anjasmoro mampu menghasilkan 
produktivitas rata-rata 3 ton/ha (Anonimb, 
2015).  
Menurut Departemen Pertanian 
(2003), peningkatan produksi kedelai 
dicapai melalui empat upaya pokok yaitu 
intensifikasi, ekstensifikasi, diversifikasi 
dan rehabilitasi.  Upaya intensifikasi 
dilaksanakan melalui perbaikan teknik 
bercocok tanam kedelai, seperti 
penggunaan benih unggul, penggunaan 
jarak tanam optimum, pemupukan yang 
cukup, pengapuran dan pemberian legin 
pada lahan marjinal, pengendalian 
organisme pengganggu tanaman serta 
pengairan yang menjamin kelangsungan 
pertumbuhan dan perkembangan tanaman 
kedelai. 
Pemangkasan merupakan salah satu 
upaya untuk meningkatkan hasil kedelai 
yang dilakukan dengan cara memotong 
ruas tanaman bagian atas.  Tujuannya agar 
sinar matahari dapat menerobos masuk ke 
dalam sela-sela tanaman sehingga 
merangsang pembentukan cabang-cabang 
produktif agar terbentuk bunga dan buah 
secara maksimal (Adisarwanto dan 
Wudianto, 1999). 
Salah satu teknologi budidaya yang 
berperan dalam peningkatan produktivitas 
yaitu teknologi pemupukan.  Tanaman 
kedelai sebagaimana tanaman pangan 
lainnya membutuhkan pupuk sebagai 
nutrisinya. Diantaranya adalah pupuk 
nitrogen.   
Nitrogen (N) merupakan unsur utama 
yang dibutuhkan tanaman untuk 
pertumbuhannya. Fungsi N antara lain 
sebagai komponen utama dalam 
pembentukan protein, asam nukleat, 
klorofil, dan senyawa organik lainnya. 
Protein merupakan penyusun protoplasma 
dan sebagai bahan vital pembentuk 
berbagai enzim. Nitrogen juga memberikan 
penampilan hijau pada daun sebagai 
komponen penyusun klorofil, penyokong 
pertumbuhan, meningkatkan tinggi 
tanaman dan jumlah daun, meningkatkan 
ukuran daun dan biji, dan meningkatkan 
komposisi protein dalam biji. 
Kedelai memerlukan nitrogen dalam 
jumlah banyak.  Dalam waktu 4 – 5 bulan 
dengan hasil 1,5 ton/ha, kedelai 
menggunakan nitrogen lebih kurang 132 kg 
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untuk pertumbuhan vegetative dan 
pembentukan biji, sedangkan untuk 
menghasilkan 3,362 ton/ha diperlukan 
nitrogen sebanyak 314 kg  (Suprapto, 
2004). 
 
B. METODE PENELITIAN 
Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di kebun 
percobaan Balai Pengembangan Benih 
Palawija Desa Plumbon Kecamatan 
Plumbon Kabupaten Cirebon.  Lokasi 
penelitian berada pada ketinggian ±17 m di 
atas permukaan laut (dpl).  Jenis tanah 
termasuk kategori tanah regosol, dengan 
nilai pH dilokasi percobaan berdasarkan 
hasil analisa tanah 5,87 (agak asam).   
Curah hujan rata-rata 57,14 mm per tahun, 
berdasarkan penggolongan tipe curah hujan 
termasuk pada kriteria agak basah (tipe C) 
(Schmidt dan Ferguson, 1951). Waktu 
percobaan dilaksanakan selama 3 bulan 
yaitu pada bulan April sampai dengan  Juli  
2017. 
Bahan Penelitian 
Bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah benih kedelai varietas 
anjasmoro, pupuk urea, SP-36, dan KCl, 
pupuk organik, abu, insektisida marshal, 
dithane, decis, bulfidor dan curacron. 
Metode Percobaan 
Rancangan percobaan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) pola faktorial, terdiri 
atas dua faktor yaitu panjang pemangkasan 
pucuk (P) dan dosis pupuk nitrogen (N). 
Masing-masing faktor diulang tiga kali.   
Panjang  pemangkasan pucuk (P) 
terdiri atas tiga taraf yaitu: 
1) tanpa pemangkasan (P1) 
2) pemangkasan pada ruas ke 1 dari atas 
(P2) 
3) pemangkasan pada ruas ke 2 dari atas 
(P3) 
Waktu pemangkasan dilakukan pada 
umur 25 HST. Dosis pupuk nitrogen (N) 
terdiri atas tiga taraf yaitu: 
1)  50 kg urea/ha (N1) 
2) 100 kg urea/ha 
3) 150 kg urea/ha (N3).  
Pemupukan dilakukan dua kali yaitu 
½ bagian pada saat tanam dan ½ bagian 
pada saat umur 21 HST. 
Jarak tanam yang digunakan yaitu 30 
x 20 cm, dengan ukuruan petak 3 x 2 meter. 
Pelaksanaan Percobaan 
Kegiatan yang dilakukan pada 
pelaksanaan percobaan yaitu pengolahan 
tanah dan pembuatan petak percobaan, 
penanaman, pemeliharaan, penanganan 
panen dan pasca panen. 
Pengamatan  
Pengamatan dilakukan pada dua 
parameter yaitu pengamatan penunjang 
dan pengamatan utama. Pengamatan 
penunjang yang dilakukan meliputi analisa 
tanah sebelum percobaan, curah hujan, 
daya tumbuh benih, pertumbuhan gulma, 
serangan hama dan penyakit, kondisi 
umum tanaman selama percobaan, umur 
berbunga dan umur panen. Sedangkan 
pengamatan utama yang dilakukan 
meliputi tinggi tanaman, jumlah daun 
trifoleat, jumlah cabang, jumlah cabang 
produktif, jumlah bunga, volume akar, 
jumlah bintil akar, bobot bintil akar, jumlah 
polong, bobot polong, bobot biji kering, 
dan bobot 100 butir biji kering. 
Analisa Data Hasil percobaan 
Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan analisis sidik ragam dan 
dilanjutkan dengan menggunakan uji Jarak 
Berganda Duncan (DMRT) pada taraf  
nyata 5 %. Untuk mengetahui korelasi 
antara perlakuan dengan komponen 
pertumbuhan dan hasil kedelai tersebut 
dilakukan analisis koefisien korelasi 
Product Moment, selanjutnya untuk 
menguji keberartian koefisien korelasi 
dilakukan uji t. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengamatan Penunjang 
Tanah lokasi percobaan bertekstur 
lempung berdebu, dengan kandungan pasir 
13,00%, debu 40,00% dan liat 47,00%.  
Nilai Parameter pH H2O 5,87 (agak 
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masam), pH KCl 4,88, kandungan C-
organik  1,26% ( rendah), N-total 0,09% 
(sangat rendah),  P2O5HCl 25% 33 mg/100 
gr (sedang), K2O5 HCl 25% 62 mg/100 gr 
(sangat tinggi), P-Tersedia Bray 4,9 ppm 
(sangat rendah). 
Rata-rata curah hujan harian selama 
percobaan di lapangan adalah 4,28 mm/hari 
atau 128,25 mm/bulan. 
Jumlah benih yang tidak tumbuh di 
lapangan sebanyak 259 tanaman dari 2.700 
tanaman, ini artinya sekitar 91,41% daya 
tumbuh lapang. 
Golongan gulma yang dominan 
tumbuh adalah golongan rumput-
rumputan. Dominasi gulma rerumputan ini 
diduga karena mempunyai daya kompetisi 
tinggi dibanding gulma lain sehingga 
makin mendominasi petak. Untuk 
mengendalikan gulma yang tumbuh 
dilakukan penyiangan pada umur 14 HST 
dan 28 HST dengan cara manual yaitu 
dicabut langsung dan dibantu dengan 
menggunakan kored. 
Hama yang menyerang tanaman 
kedelai selama percobaan diantaranya yaitu 
belalang, jangkrik, ulat grayak (Spodoptera 
litura), ulat jengkal (Chryodeixis 
chalcites), Penggerek Batang (Melana-
gromyza sojae),  dan Kepik Hijau (Nezara 
viridula). Sedangkan penyakit yang 
menyerang tanaman kedelai yaitu Penyakit 
Kerdil dan Busuk Rhizoctonia. Secara 
keseluruhan tingkat intensitas serangan 
hama dan penyakit tanaman relatif rendah. 
tindakan pengendalian dilakukan secara 
intensif yaitu dengan melakukan 
penyemprotan insektisida secara rutin 
setiap minggu. Pestisida yang digunakan 
yaitu Decis 2,5 EC, Confidor, Curacron, 
dan Dithane-M45. 
Tanaman kedelai di lahan percobaan 
mulai mucul bunga sekitar umur 32 HST, 
dan berbunga secara serempak pada tiap 
petak percobaan terjadi pada umur 37 HST.  
Pemanenan dilakukan pada umur 85 HST. 
Pengamatan Utama 
1. Tinggi Tanaman (cm) 
 Berdasarkan hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa perlakuan 
pemangkasan pucuk dengan pupuk 
nitrogen tidak menunjukkan interaksi 
terhadap tinggi tanaman kedelai pada umur 
30, 37, dan 44 HST. Pengaruh 
pemangkasan pucuk dan pupuk nitrogen 
terhadap tinggi tanaman kedelai dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2. Pengaruh Mandiri Pemangkasan Pucuk dan Pupuk Nitrogen Terhadap Tinggi 
Tanaman Kedelai (cm) Umur 30, 37, dan 44 HST 
Perlakuan 
Tinggi Tanaman Kedelai (cm) 
30 HST 37 HST 44 HST 
Pemangkasan Pucuk (P) :     
P1 (Tanpa Pemangkasan) 39,58 b 58,03 b 66,05 b 
P2 (Pemangkasan pada ruas ke 1 dari atas) 30,98 a 46,09 a 53,52 a 
P3 (Pemangkasan pada ruas ke 2 dari atas) 28,60 a 44,89 a 51,41 a 
Pupuk Nitrogen (N) :    
N1 (dosis Urea 50 kg/Ha) 30,53 a 46,30 a 52,27 a 
N2 (dosis Urea 100 kg/Ha) 34,07 b 51,52 b 59,94 b 
N3 (dosis Urea 150 kg/Ha) 33,96 b 51,21 b 58,77 b 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, berbeda 
tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5%. 
 
Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa 
pengaruh mandiri perlakuan pemangkasan 
pucuk berbeda nyata terhadap rata-rata 
tinggi tanaman umur 30, 37, dan 44 HST.  
Hal ini diduga bahwa perlakuan 
pemangkasan berakibat pada pemendekan 
tanaman kedelai.     Dimana tinggi tanaman 
pada perlakuan P3 dan P2 lebih rendah bila 
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dibandingkan dengan perlakuan 
pemangkasan P1 (tanpa pemangkasan). 
Menurut Edmon et. al. (1964) 
pemangkasan akan mengurangi kapasitas 
produksi karbohidrat sehingga 
menyebabkan pertumbuhan akar 
terganggu, dan akan mempengaruhi 
pertumbuhan tanaman.  Selain itu 
perlakuan pemangkasan pucuk akan 
mengurangi produksi auksin di pucuk 
tanaman yang menghambat pertambahan 
tinggi tanaman dan mendorong 
terbentuknya cabang lateral.   
Pengaruh perlakuan mandiri pupuk 
nitrogen terhadap tinggi tanaman kedelai 
umur 30, 37, dan 44 HST menujukkan 
pengaruh yang nyata.  Hasil percobaan ini 
memperlihatkan makin tinggi dosis pupuk 
nitrogen yang diberikan, makin meningkat 
tinggi tanaman kedelai. Tinggi tanaman 
kedelai pada pemberian dosis pupuk 
nitrogen 150 kg urea/ha tidak berbeda 
nyata dengan dosis 100 kg urea/ha, namun 
berbeda nyata dengan dosis 50 kg urea/ha.  
Menurut Prawiranata dkk. (1991), bahwa 
pemberian unsur nitrogen dapat 
meningkatkan laju fotosintesis tanaman 
sehingga dapat memacu pertumbuhan 
vegetatif tanaman.   
2.   Jumlah Daun Trifoleat (helai) 
  Dari hasil perhitungan analisis 
ragam diketahui bahwa tidak terjadi 
pengaruh interaksi antara perlakuan 
pemangkasan pucuk dengan pemupukan 
nitrogen terhadap jumlah daun trifoleat 
pada umur 30, 37, dan 44 HST.  Namun 
perlakuan pemangkasan pucuk dan 
pemupukan nitrogen secara mandiri 
menunjukkan pengaruh yang nyata 
terhadap jumlah daun trifoleat pada umur 
30, 37, dan 44 HST.  Pengaruh tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Pengaruh Mandiri Pemangkasan Pucuk dan Pupuk Nitrogen Terhadap Jumlah Daun 
Trifoleat (helai) Umur 30, 37, dan 44 HST 
Perlakuan Jumlah Daun Trifoleat (helai) 
30 HST 37 HST 44 HST 
Pemangkasan Pucuk (P) :    
P1 (Tanpa Pemangkasan) 7,83 b 12,28 a 14,58 a 
P2 (Pemangkasan pada ruas ke 1 dari atas) 7,26 a 14,99 b 17,02 b 
P3 (Pemangkasan pada ruas ke 2 dari atas) 7,38 a 15,23 b 18,25 c 
Pupuk Nitrogen (N) :    
N1 (dosis Urea 50 kg/Ha) 7,33 a 13,61 a 16,16 a 
N2 (dosis Urea 100 kg/Ha) 7,56 a 14,14 a 17,04 b 
N3 (dosis Urea 150 kg/Ha) 7,57 a 14,76 b 16,64 a 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, berbeda 
tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5%. 
 
 Perlakuan pemangkasan pucuk dan 
pupuk nitrogen memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap jumlah daun trifoleat 
pada tanaman kedelai umur 37 HST dan 44 
HST. Hal ini diduga karena perlakuan 
pemangkasan pucuk memicu pembentukan 
dan pertumbuhan cabang pada tanaman 
kedelai, sehingga jumlah daun yang 
dihasilkan semakin banyak.   Rata-rata 
jumlah daun terbanyak dihasilkan oleh 
tanaman kedelai yang dilakukan 
pemangkasan dua ruas dari atas (P3) yaitu 
pada umur 37 HST rata-rata jumlah daun 
trifoleat sebanyak  15,23 helai dan pada 
umur 44  HST sebanyak 18,25 helai.  Hal 
ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan oleh Haryadi, 1993 dan 
Watimena, 1998 dalam Wijaya dkk. (2015) 
yang menyatakan bahwa tindakan 
pemangkasan diharapkan dapat memicu 
pertumbuhan tunas dan cabang makin 
banyak, pemangkasan pucuk akan 
mempengaruhi produksi dan aliran auksin 
ke tunas-tunas lateral.  Jumlah auksin pada 
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tanaman yang berlebihan akan terjadi 
dormansi pucuk yang menghambat 
pertumbuhan tunas di bawahnya.  Hal ini 
terjadi karena adanya pertumbuhan tunas 
lateral, sehingga percabangan akan 
semakin banyak yang memungkinkan akan 
terjadi saling menaungi antara daun 
tanaman. 
 Pupuk nitrogen juga memberi 
pengaruh yang nyata terhadap 
pembentukan daun trifoleat.  Rata-rata 
jumlah daun trifoleat terbanyak dihasilkan 
oleh tanaman yang dipupuk dengan dosis 
150 kg urea/ha (N3) yaitu pada umur 37 
HST rata-rata jumlah daun trifoleat 
sebanyak 14,76 helai dan dosis pupuk 
nitrogen 100 kg urea/ha (N2) pada umur 44 
HST sebanyak 17,04 helai.  Salah satu 
fungsi nitrogen bagi tanaman yaitu 
diperlukan untuk pembentukan atau 
pertumbuhan bagian vegetatif tanaman, 
seperti daun, batang dan akar (Hanum, 
2008). 
3.  Jumlah Cabang (buah) 
 Pengamatan jumlah cabang 
dilakukan pada umur 35, 42, dan 49 HST.  
Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa 
perlakuan pemangkasan pucuk 
berpengaruh nyata terhadap jumlah cabang 
tanaman kedelai. Sedangkan perlakuan 
pupuk nitrogen tidak berpengaruh  nyata 
terhadap jumlah cabang kedelai. Hasil 
analisis statistik dapat dilihat pada Tabel 4 
 
Tabel 4. Pengaruh Mandiri Pemangkasan Pucuk dan Pupuk Nitrogen Terhadap Jumlah 
Cabang (buah) Umur 35, 42, dan 47 HST 
Perlakuan Jumlah Cabang (buah) 
35 HST 42 HST 47 HST 
Pemangkasan Pucuk (P) :    
P1 (Tanpa Pemangkasan) 0,82 a 1,49 a 2,07 a 
P2 (Pemangkasan pada ruas ke 1 dari atas) 3,19 b 3,43 b 3,73 b 
P3 (Pemangkasan pada ruas ke 2 dari atas) 3,53 c 3,85 c 4,06 b 
Pupuk Nitrogen (N) :    
N1 (dosis Urea 50 kg/Ha) 2,45 a 2,86 a 3,21 a 
N2 (dosis Urea 100 kg/Ha) 2,54 a 2,95 a 3,15 a 
N3 (dosis Urea 150 kg/Ha) 2,56 a 2,97 a 3,51 a 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf yang sama pada kolom yang sama, berbeda 
tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan (DMRT) pada taraf 5%. 
 
 Berdasarkan data pada Tabel 4 dapat 
dijelaskan, perlakuan pemangkasan pucuk 
dua ruas dari atas (P3) pada umur 35, 42, 
dan 49 HST, menunjukkan jumlah cabang 
rata-rata tertinggi yaitu 3,53 buah, 3,85 
buah dan 4,06 buah bila dibandingkan 
dengan perlakuan pemangkasan pucuk satu 
ruas dari atas (P2) dan tanpa pemangkasan 
pucuk (P1).  Pembentukan jumlah cabang 
pada perlakuan pemangkasan ini sejalan 
dengan pendapat Poerwanto dan Anas 
(2014) serta Adisarwanto (1999) yang 
menyatakan bahwa tujuan pemangkasan 
adalah merangsang pembentukan cabang-
cabang produktif. 
Walaupun pengaruh pupuk nitrogen 
terhadap pembentukan jumlah cabang tidak 
menunjukkan perbedaan yang nyata, 
namun dengan melihat data pada tabel di 
atas, menunjukkan bahwa pemupukan 
nitrogen dengan dosis 150 kg urea/ha 
hektar (N3) mampu menghasilkan jumlah 
cabang rata-rata terbanyak pada tanaman 
umur 35 , 42, dan 49 HST yaitu sebanyak 
2,56 buah, 2,97 buah, dan 3,51 buah.  Hal 
ini karena salah satu fungsi nitrogen bagi 
tanaman yaitu diperlukan untuk 
pembentukan atau pertumbuhan bagian 
vegetatif tanaman, seperti daun, batang dan 
akar (Hanum, 2008). 
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4. Jumlah Cabang Produktif (buah) 
 Hasil analisis statistik terhadap rata-
rata jumlah cabang produktif per tanaman, 
menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi 
antara perlakuan pemangkasan pucuk dan 
pupuk nitrogen (.  Untuk lebih jelasnya 
dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5.  Pengaruh Mandiri Pemangkasan 
Pucuk dan Pupuk Nitrogen 
Terhadap Jumlah Cabang 
Produktif (buah) 
 
Perlakuan Jumlah 
Cabang 
Produktif 
(Buah) 
Pemangkasan Pucuk 
(P)  
P1 (Tanpa 
Pemangkasan) 
1,85 a 
P2 (Pemangkasan pada 
ruas ke 1 dari atas) 
3,43 b 
P3 (Pemangkasan pada 
ruas ke 2 dari atas) 
3,82 c 
Pupuk Nitrogen (N)  
N1 (dosis Urea 50 
kg/Ha) 
2,97 a 
N2 (dosis Urea 100 
kg/Ha) 
2,99 a 
N3 (dosis Urea 150 
kg/Ha) 
3,14 a 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti 
huruf yang sama pada kolom, 
                 berbeda tidak nyata menurut Uji 
Jarak Berganda Duncan 
(DMRT) pada taraf 5%. 
 Berdasarkan data yang tersaji pada 
Tabel 5, menunjukkan bahwa Perlakuan 
pemangkasan pucuk memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap rata-rata jumlah 
cabang produktif per tanaman.  Perlakuan 
pemangkasan dua ruas dari atas (P3) 
menunjukkan hasil rata-rata jumlah cabang 
produktif tertinggi yaitu 3,82 buah per 
tanaman bila dibandingkan dengan 
perlakuan pemangkasan satu ruas dari atas 
(P2) dan tanpa pemangkasan (P1). Kondisi 
ini sejalan dengan pendapat yang 
dikemukakan Gardner et. al. (1985) dalam 
Hatta (2012) yang menyatakan bahwa 
pembuangan tunas pucuk pada tanaman 
kedelai mampu meningkatkan perca-
bangan. 
 Sedangkan perlakuan pupuk nitrogen 
tidak memberikan perbedaan yang nyata 
terhadap rata-rata jumlah cabang produktif 
per tanaman.  Rata-rata jumlah cabang 
produktif per tanaman pada pemberian 
dosis pupuk nitrogen 150 kg urea/ha (N3) 
menunjukkan rata-rata jumlah cabang 
produktif tertinggi yaitu 3,14 buah per 
tanaman. Hal ini sejalan dengan pendapat 
yang dikemukakan oleh Prawiranata dkk. 
(1991) yang menyatakan bahwa pemberian 
unsur nitrogen dapat meningkatkan laju 
fotosintesis tanaman sehingga dapat 
memacu pertumbuhan tanaman.  
5. Jumlah Bunga (buah) 
 Berdasarkan daftar sidik ragam 
analisis statistik menunjukkan bahwa 
interaksi antara perlakuan pemangkasan 
pucuk dan pupuk nitrogen terhadap jumlah 
bunga tanaman kedelai umur 37 HST tidak 
berbeda nyata. Namun secara mandiri 
perlakuan pemangkasan pucuk 
berpengaruh nyata terhadap jumlah bunga 
tanaman kedelai umur 37 HST.  Pengaruh 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 6. 
 Berdasarkan data pada Tabel 6, dapat 
dijelaskan bahwa perlakuan pemangkasan 
dua ruas dari atas (P3) menunjukkan 
perbedaan yang nyata terhadap jumlah 
bunga tanaman kedelai pada umur 37 HST 
bila dibandingkan dengan perlakuan 
pemangkasan pucuk satu ruas dari atas (P2) 
dan perlakuan tanpa pemangkasan (P1).  
Rata-rata jumlah bunga pada perlakuan P3 
yaitu 29,77 buah lebih banyak bila 
dibandingkan dengan perlakuan P2 (27,16 
buah) dan P1 (26,84 buah).  Dengan 
banyaknya cabang yang terbentuk, maka 
potensi pembungaan juga banyak.  Hal ini 
sesuai dengan pendapat Adisarwanto 
(1999) yang menyatakan bahwa 
pemangkasan merupakan salah satu upaya 
untuk meningkatkan produksi kedelai yang 
dilakukan dengan cara memotong ruas 
tanaman bagian atas.   Tujuannya agar sinar 
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matahari dapat menerobos masuk ke dalam 
sela-sela tanaman sehingga merangsang 
pembentukan cabang-cabang produktif 
dengan harapan banyak bunga yang 
terbentuk sehingga jumlah polong yang 
terbentuk pun meningkat lebih banyak. 
Tabel 6.  Pengaruh Mandiri Pemangkasan 
Pucuk dan Pupuk Nitrogen 
Terhadap Jumlah Bunga (buah) 
Umur 37 HST 
Perlakuan 
Jumlah Bunga 
(buah) 
Umur 37 HST 
Pemangkasan Pucuk (P) :  
P1 (Tanpa Pemangkasan) 26,84 a 
P2 (Pemangkasan pada ruas 
ke 1 dari atas) 
27,16 a 
P3 (Pemangkasan pada ruas 
ke 2 dari atas) 
29,77 b 
Pupuk Nitrogen (N) :  
N1 (dosis Urea 50 kg/Ha) 27,68 a 
N2 (dosis Urea 100 kg/Ha) 28,11 a 
N3 (dosis Urea 150 kg/Ha) 27,98 a 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti 
huruf yang sama pada kolom, 
                 berbeda tidak nyata menurut Uji 
Jarak Berganda Duncan 
(DMRT) pada taraf 5%. 
6. Volume Akar (ml) 
 Dari data hasil analisis statistik pada 
pengamatan volume akar yang dilakukan 
terhadap tanaman kedelai umur 35 HST, 
menunjukkan tidak ada interaksi antara 
perlakuan pemangkasan pucuk dan pupuk 
nitrogen.  Namun secara mandiri perlakuan 
pupuk nitrogen berpengaruh nyata terhadap 
volume akar umur 35 HST.  Data pengaruh 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7.  Pengaruh Mandiri Pemangkasan 
Pucuk dan Pupuk Nitrogen 
Terhadap Volume Akar (ml) 
Umur 35 HST  
Perlakuan 
Volume Akar 
Umur  
35 HST (ml) 
Pemangkasan Pucuk (P)  
P1 (Tanpa Pemangkasan) 4,83 a 
P2 (Pemangkasan pada ruas 
ke 1 dari atas) 
5,17 a 
Perlakuan 
Volume Akar 
Umur  
35 HST (ml) 
P3 (Pemangkasan pada ruas 
ke 2 dari atas) 
5,31 a 
Pupuk Nitrogen (N)  
N1 (dosis Urea 50 kg/Ha) 4,52 a 
N2 (dosis Urea 100 kg/Ha) 4,98 a 
N3 (dosis Urea 150 kg/Ha) 5,82 b 
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti 
huruf yang sama pada 
kolom, berbeda tidak nyata 
menurut Uji Jarak Berganda 
Duncan (DMRT) pada taraf 
5%. 
 Data pada Tabel 7 menunjukkan 
bahwa secara mandiri perlakuan 
pemangkasan pucuk terhadap volume akar 
umur 35 HST tidak berbeda nyata. 
Sedangkan perlakuan pupuk nitrogen 
memberikan hasil yang berbeda nyata. 
Volume akar tertinggi dicapai oleh 
perlakuan pemberian dosis pupuk nitrogen 
150 kg urea/ha yaitu 5,82 ml. Hal ini patut 
diduga karena kegunaan pupuk 
urea/nitrogen pada tanaman adalah 
merangsang pertumbuhan tanaman secara 
keseluruhan dan merupakan bagian dari sel 
(organ) tanaman itu sendiri, berfungsi 
untuk sintesa asam amino dan protein 
dalam tanaman, dan mempercepat 
pertumbuhan tanaman terutama organ 
vegetatif dan perakaran serta menambah 
kandungan protein tanaman (Iopri, 2008).   
7.  Jumlah Bintil Akar (buah) dan 
Bobot Bintil Akar (gram) 
Pengaruh pemangkasan pucuk dan 
pupuk nitrogen terhadap jumlah bintil akar 
per rumpun tidak menunjukkan perbedaan 
yang nyata.  Dimana rata-rata jumlah bintil 
akar pada tanaman kedelai umur 35 HST 
tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan tanpa 
pemangkasan (P1) dan pemberian dosis 
pupuk nitrogen 50 kg urea/ha (N1) yaitu 
73,33 buah.     
Hasil analisis pengaruh pemangkasan 
pucuk dan pupuk nitrogen menunjukkan 
adanya interaksi terhadap bobot bintil akar 
tanaman kedelai umur 35 HST.  Sedangkan 
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secara mandiri perlakuan pemangkasan 
pucuk dan pupuk nitrogen tidak 
memberikan perbedaan yang nyata 
terhadap bobot bintil akar tanaman kedelai 
umur 35 HST. Data pengaruh interaksi 
dapat dilihat pada Tabel 8. 
 
Tabel 8.  Pengaruh Interaksi antara Perlakuan Pemangkasan Pucuk dan Pupuk Nitrogen 
Terhadap Bobot Bintil Akar (gram) Umur 35 HST 
Bobot Bintil Akar Umur 35 HST (gram) 
Pemangkasan Pucuk (P) 
Pupuk Nitrogen 
N1 N2 N3 
(50 kg/ha) (100 kg/ha) (150 kg/ha) 
P1 1,16 b 0,95 A 0,85 A 
(Tanpa Pemangkasan Pucuk) B  A  A  
P2 0,74 a 0,86 A 0,98 B 
(Pemangkasan Pucuk 1 ruas dari 
atas) 
A  A  B  
P3 0,98 b 0,98 B 0,87 A 
(Pemangkasan Pucuk 2 ruas dari 
atas) 
B  B  A  
Keterangan: Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom dan huruf besar 
yang sama pada baris berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan 
pada taraf 5% 
 
Data pada Tabel 8 menunjukkan 
bahwa pengaruh interaksi terjadi pada 
P1N1 dengan bobot bintil akar 1,16 gr, 
P2N3 dengan bobot bintil akar 0,98 gr, 
P3N1 dengan bobot bintil akar 0,98 gr dan 
P3N2 dengan bobot bintil akar 0,98 gr. 
Interaksi tertinggi ditunjukan oleh 
perlakuan tanpa pemangkasan pucuk (P1) 
dan pemberian dosis pupuk nitrogen 50 kg 
urea/hektar (N1) yaitu 1,16 gram per 
rumpun.  Hasil ini juga linear dengan 
jumlah bintil akar pada perlakuan tanpa 
pemangkasan (P1) dan pemberian dosis 
pupuk nitrogen 50 kg urea/ha (N1) yaitu 
73,33 buah per rumpun.  Maka wajar 
apabila jumlah bintil akarnya banyak, maka 
bobotnya juga semakin berat.  Hal ini 
diduga karena perlakuan tanpa 
pemangkasan menghasilkan pertumbuhan 
tanaman yang berbeda nyata pada umur 30 
HST (tinggi tanaman dan jumlah daun 
trifoleat), sedangkan pemberian dosis 
pupuk nitrogen tidak memberikan 
pengaruh yang berbeda nyata.  Dengan 
kondisi jumlah daun trifoleat yang banyak 
pada perlakuan tanpa pemangkasan, maka 
proses fotosintesis tanaman kedelai 
berlangsung baik dan hasil fotosintesis 
tersebut ditranslokasikan keseluruh 
komponen pertumbuhan termasuk bintil 
akar.  Secara visual ukuran bintil akar pada 
perlakuan tanpa pemangkasan terlihat lebih 
besar bila dibandingkan dengan perlakuan 
pemangkasan, dengan ukuran yang lebih 
besar maka patut diduga bahwa bobotnya 
juga menjadi lebih berat. 
Rosmarkam dan Yuwono (2007) 
menyatakan bahwa bintil akar atau nodul 
akar merupakan simbiosis mutualisme 
antara akar dengan bakteri dari genus 
Rhizobium.  Simbiosis ini akan 
menghasilkan struktur bintil-bintil pada 
akar yang umum terdapat pada tumbuhan 
polong-polongan (family Leguminoseae). 
Rhizobium dalam bintil akar akan 
memfiksasi (menangkap) nitrogen bebas di 
udara yang sangat berguna bagi tumbuhan, 
sedangkan Rhizobium akan memperoleh 
karbohidarat hasil fotosintesis tumbuhan.  
Senyawa nitrogen juga akan dilepas di 
tanah sekitarnya sehingga tanah menjadi 
lebih subur. 
Tanaman kedelai dapat mengikat 
nitrogen (N2) di atmosfer melalui aktivitas 
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bakteri pengikat nitrogen, yaitu Rhizobium 
japonicum.  Bakteri ini terbentuk di dalam 
akar tanaman yang diberi nama nodul atau 
bintil akar.  Untuk meningkatkan 
pertumbuhan kedelai diperlukan 
pemupukan N baik sebagai starter sebelum 
bintil mencapai perkembangan yang 
mampu memenuhi kebutuhan N-nya, 
maupun sebagai pupuk tambahan untuk 
memenuhi kebutuhan N yang tinggi pada 
saat pengisian polong (Zapata, et al., 1987; 
Brevedans, Eagly, dan Leggett, 1981 dalam 
Sri Mulatsih et. al., 2000). 
Pemangkasan merupakan salah satu 
upaya untuk meningkatkan produksi 
kedelai yang dilakukan dengan cara 
memotong ruas tanaman bagian atas.  
Tujuannya agar sinar matahari dapat 
menerobos masuk kedalam sela-sela 
tanaman sehingga merangsang 
pembentukan cabang-cabang produktif 
dengan harapan banyak bunga yang 
terbentuk sehingga jumlah polong yang 
terbentuk pun meningkat lebih banyak. 
8. Jumlah Polong per Rumpun dan 
per Petak (buah) 
 Pengaruh pemangkasan pucuk dan 
pupuk nitrogen terhadap jumlah polong per 
rumpun dan per petak tidak menunjukkan 
perbedaan yang nyata.  Rata-rata jumlah 
polong per rumpun tertinggi dihasilkan 
oleh perlakuan pemangkasan dua ruas dari 
atas (P3) dan pemberian dosis pupuk 
nitrogen 150 kg urea/ha (N3) yaitu 69,53 
buah. 
 Sedangkan rata-rata jumlah polong 
per petak tertinggi dihasilkan oleh 
perlakuan pemangkasan dua ruas dari atas 
(P3) dan pemberian dosis pupuk nitrogen 
150 kg urea/ha (N3) yaitu 5.789,33 buah. 
Hal ini sejalan dengan pengaruh mandiri 
pemangkasan pucuk dan pupuk nitrogen 
terhadap jumlah cabang produktif, yang 
menunjukkan bahwa jumlah cabang 
tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan 
jumlah pemangkasan dua ruas dari atas 
(P3) yaitu 3,82 buah dan pemberian dosis 
pupuk nitrogen 150 kg urea/ha (N3) yaitu 
3,14 buah (Tabel 4), sehingga dapat 
dikatakan bahwa semakin banyak cabang 
produktif maka jumlah polong yang 
terbentuk juga semakin banyak. Penelitian 
Pane dkk. (2013) melaporkan bahwa 
pemangkasan pucuk pada fase V5  bila 
dibandingkan dengan tanpa perlakuan 
pemangkasan, memberikan hasil nyata 
terhadap jumlah polong berisi per tanaman.  
Pengaruh pupuk nitrogen terhadap 
pembentukan polong dijelaskan oleh 
Lakitan (1995) bahwa fungsi unsur 
nitrogen bagi tanaman adalah sebagai 
penyusun protein dan klorofil.  
Pembentukan klorofil berguna dalam 
proses fotosintesis, dimana unsur ini 
berperan sebagai sintesis klorofil. Klorofil 
berfungsi untuk menangkap cahaya 
matahari yang berguna untuk pembentukan 
makanan dalam proses fotosintesis. Hasil 
dari fotosintesis akan digunakan oleh 
tanaman untuk pertumbuhan generatif 
tanaman seperti pembentukan polong 
tanaman. 
9. Bobot Polong per Rumpun dan Per 
Petak (gram) 
 Analisis sidik ragam menunjukkan 
bahwa tidak terjadi interaksi antara 
perlakuan pemangkasan pucuk dan pupuk 
nitrogen terhadap bobot polong per rumpun 
dan bobot polong per. Sedangkan secara 
mandiri perlakuan pemangkasan 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
bobot polong per rumpun dan bobot polong 
per petak.  Untuk lebih jelasnya dapat 
dilihat pada Tabel 9 dan Tabel 10. 
 Data Tabel 9 dan Tabel 10 
menunjukkan bahwa perlakuan 
pemangkasan pucuk dua ruas dari atas (P3) 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
bobot polong per rumpun yaitu 46,62 gram 
dan bobot polong per petak yaitu 4.502,64 
gram bila dibandingkan dengan perlakuan 
pemangkasan satu ruas dari atas (P2) dan 
perlakuan tanpa pemangkasan (P1).  Hal ini 
sejalan dengan pendapat Adisarwanto dan 
Wudianto (1999) yang menyatakan bahwa 
Pemangkasan merupakan salah satu upaya 
untuk meningkatkan produksi kedelai yang 
dilakukan dengan cara memotong ruas 
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tanaman bagian atas.  Tujuannya agar sinar 
matahari dapat menerobos masuk kedalam 
sela-sela tanaman sehingga merangsang 
pembentukan cabang-cabang produktif 
dengan harapan banyak bunga yang 
terbentuk sehingga jumlah polong yang 
terbentuk pun meningkat lebih banyak.  
Dengan jumlah polong yang semakin 
banyak, maka bobot polong pun akan 
semakin berat. 
Tabel 9.  Pengaruh Mandiri Pemangkasan 
Pucuk dan Pupuk Nitrogen 
Terhadap Bobot Polong per 
Rumpun (gram) 
Perlakuan 
Bobot Polong 
per Rumpun 
(gram) 
Pemangkasan Pucuk (P)  
P1 (Tanpa Pemangkasan) 40,07 a 
P2 (Pemangkasan pada 
ruas ke 1 dari atas) 
42,49 a 
P3 (Pemangkasan pada 
ruas ke 2 dari atas) 
46,62 b 
Pupuk Nitrogen (N)  
N1 (dosis Urea 50 kg/Ha) 42,04 a 
N2 (dosis Urea 100 kg/Ha) 43,22 a 
N3 (dosis Urea 150 
kg/Ha) 
43,91 a 
Keterangan:Angka rata-rata yang diikuti 
huruf yang sama pada kolom, 
berbeda tidak nyata menurut 
Uji Jarak Berganda Duncan 
(DMRT) pada taraf 5%. 
Tabel 10.  Pengaruh Mandiri Pemangkasan 
Pucuk dan Pupuk Nitrogen 
Terhadap Bobot Polong per 
Petak (gram) 
Perlakuan 
Bobot Polong 
per Petak 
(gram) 
Pemangkasan Pucuk (P)  
P1 (Tanpa Pemangkasan) 3.912,33 a 
P2 (Pemangkasan pada ruas 
ke 1 dari atas) 
4.142,20 a 
Perlakuan 
Bobot Polong 
per Petak 
(gram) 
P3 (Pemangkasan pada ruas 
ke 2 dari atas) 
4.502,64 b 
Pupuk Nitrogen (N)  
N1 (dosis Urea 50 kg/Ha) 4.073,87 a 
N2 (dosis Urea 100 kg/Ha) 4.182,64 a 
N3 (dosis Urea 150 kg/Ha) 4.300,67 a 
Keterangan  :  Angka rata-rata 
yang diikuti huruf yang sama 
pada kolom, berbeda tidak 
nyata menurut Uji Jarak 
Berganda Duncan (DMRT) 
pada taraf 5%. 
 Sedangkan pengaruh pupuk nitrogen 
tidak menunjukkan perbedaan yang nyata 
terhadap bobot polong per rumpun dan per 
petak, namun hasil tertinggi ditunjukan 
oleh pemberian dosis pupuk nitrogen 150 
kg urea/ha (N3) yaitu bobot polong per 
rumpun 43,91 gram dan bobot polong per 
petak 4.300,67 gram.  Hal ini menunjukkan 
bahwa semakin tinggi dosis pupuk N yang 
diberikan akan mempengaruhi hasil 
tanaman.  Apabila unsur nitrogen terserap 
tanaman dalam jumlah yang cukup, maka 
pembentukan karbohidrat hasil fotosintesis 
juga tinggi. Adisarwanto (2005) 
menjelaskan bahwa jumlah nitrogen yang 
diserap tanaman melalui tanah pada 
awalnya tertimbun pada bagian batang dan 
daun setelah terbentuk polong, nitrogen 
selanjutnya dihimpun di dalam kulit 
polong.  Sehingga patut diduga bahwa 
semakin tinggi pemberian dosis pupuk 
nitrogen, maka bobot polong pun akan 
semakin berat. 
10.  Bobot Biji Kering per Rumpun dan 
per Petak (gram) 
 Berdasarkan analisis statistik 
menunjukkan bahwa tidak terjadi interaksi 
antara perlakuan pemangkasan pucuk dan 
pupuk nitrogen terhadap bobot biji kering 
per rumpun, dan secara mandiri perlakuan 
pemangkasan pucuk dan pupuk nitrogen 
terhadap bobot biji kering per rumpun tidak 
memberikan pengaruh yang nyata. Hasil 
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rata-rata tertinggi bobot biji per rumpun 
dihasilkan oleh perlakuan pemangkasan 
pucuk dua ruas dari atas (P3) dan 
pemberian dosis pupuk nitrogen 100 kg 
urea/ha (N2) 25,25 gram. 
 Sedangkan terhadap bobot biji kering 
per petak, pengaruh pemangkasan pucuk 
dan pupuk nitrogen menunjukkan adanya 
interaksi. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel 11. 
 Pada Tabel 11 terlihat adanya 
interaksi antara pemangkasan pucuk dan 
pupuk nitrogen terhadap bobot biji kering 
per petak, interaksi pertama ditunjukkan 
oleh perlakuan tanpa pemangkasan (P1) 
dan pemberian dosis pupuk nitrogen 100 kg 
urea/ha (N2) dengan produksi 2.074,59 
gram atau setara dengan 2,77 ton/ha, 
interaksi kedua ditunjukkan oleh perlakuan 
pemangkasan pucuk satu ruas dari atas (P2) 
dan pemberian dosis pupuk nitrogen 150 kg 
urea/ha dengan produksi 2.020,29 gram 
atau setara dengan 2,69 ton/ha, dan 
interaksi ketiga yang merupakan interaksi 
tertinggi ditunjukan oleh perlakuan 
pemangkasan pucuk dua ruas dari atas (P3) 
dan pemberian dosis pupuk nitrogen 100 kg 
urea/ha (N2) dengan produksi 2.116,04 
gram atau setara dengan 2,82 ton/ha. 
Konversi ke tonase dengan asumsi luas 
lahan produksi efektif 80% 
 
Tabel 11. Pengaruh Interaksi Pemangkasan Pucuk dan Pupuk Nitrogen terhadap Bobot Biji 
Kering per Petak 
Bobot Biji Kering per Petak (gram) 
Pemangkasan Pucuk (P) 
Pupuk Nitrogen 
N1 N2 N3 
(50 kg/ha) (100 kg/ha) (150 kg/ha) 
P1 1.867,21 a 2.074,59 b 1.925,16 a 
(Tanpa Pemangkasan Pucuk) A  B  A  
P2 1.838,73 a 1.857,77 a 2.020,29 b 
(Pemangkasan Pucuk 1 ruas dari atas) A  A  B  
P3 1.910,07 a 2.116,04 b 1.944,11 a 
(Pemangkasan Pucuk 2 ruas dari atas) A  B  A  
Keterangan:Angka rata-rata yang diikuti huruf kecil yang sama pada kolom dan huruf besar 
yang sama pada baris, berbeda tidak nyata menurut Uji Jarak Berganda Duncan 
pada taraf 5% 
 
 Menurut pendapat Lakitan (1995), 
pemangkasan pucuk memberikan beberapa 
keuntungan bagi tanaman antara lain yaitu 
meningkatkan penetrasi cahaya matahari 
ke dalam sistem tajuk tanaman, 
memperbaiki sirkulasi udara di dalam tajuk 
tanaman, dan memberi kesempatan bagi 
daun yang berada pada bagian dalam tajuk 
untuk berfotosintesis dengan lebih baik.  
Sirkulasi udara yang baik akan mengurangi 
kelembaban di dalam tajuk sehingga 
menciptakan lingkungan mikro yang 
kurang menguntungkan untuk 
perkembangan mikroorganisme musuh 
alami tanaman.  Pemangkasan juga 
merupakan salah satu cara mencegah 
penyebaran serangan hama dan penyakit 
pada tanaman. Sehingga akan 
mempengaruhi secara keseluruhan 
terhadap komponen pertumbuhan dan hasil 
tanaman.   
Secara umum pemangkasan yang 
tepat pada tanaman dapat meningkatkan 
hasil 30% lebih tinggi dibandingkan hasil, 
ukuran, bentuk/kualitas bunga dan buah 
(Edmon, et. al. 1995).  Zamriyetti dan 
Rambe (2006) dan Pane dkk (20120 
melaporkan bahwa pemangkasan pada 
tanaman kedelai memberikan pengaruh 
yang nyata terhadap produksi biji kering.   
Nitrogen merupakan unsur utama 
yang dibutuhkan tanaman untuk 
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pertumbuhannya. Pada saat proses 
pengisian polong nitrogen sangat 
dibutuhkan karena nitrogen merupakan 
unsur utama pembentuk protein dalam biji.  
Semakin tinggi dosis pupuk nitrogen maka 
semakin tinggi pula berat biji tanaman 
(RM. Morshed et. al, 2008).  Hal ini sejalan 
dengan penelitian Setiawan (2014) yang 
melaporkan bahwa pemberian dosis pupuk 
nitrogen 100 kg/ha menghasilkan bobot biji 
kering per petak sebesar 1,75 kg atau setara 
dengan 2,33 ton/ha. 
11. Bobot 100 Butir Biji Kering (gram) 
Hasil analisis statistik menunjukkan 
bahwa tidak terjadi interaksi antara 
perlakuan pemangkasan pucuk dan pupuk 
nitrogen terhadap bobot 100 butir biji 
kering. Pemberian dosis pupuk nitrogen 
100 kg urea/ha (N2) menghasilkan bobot 
100 butir biji kering tertinggi yaitu 17,24 
gram.  Hal ini karena fungsi nitrogen antara 
lain sebagai komponen utama dalam 
pembentukan protein, dimana kandungan 
protein pada biji kedelai sekitar 40%.  De 
Data (1981) menyatakan bahwa nitrogen 
berpengaruh terhadap peningkatan jumlah 
biji per polong dan peningkatan komposisi 
protein pada biji.  Berdasarkan hasil 
penelitian Muzammil dkk. (2012) 
pemberian pupuk nitrogen dosis 100 kg/ha 
menghasilkan bobot 1.000 biji kering 
sebesar 14,96 gram lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan dosis 75 kg/ha (14,35 
gram). 
12.  Hubungan antara Komponen 
Pertumbuhan dan Hasil Kedelai 
 Analisis korelasi dilakukan pada 
komponen pertumbuhan (X) yaitu tinggi 
tanaman,  jumlah daun trifoleat, jumlah 
cabang, jumlah cabang produktif, jumlah 
bunga, volume akar, bobot bintil akar, dan 
jumlah bintil akar dengan hasil biji kering 
per petak (Y). Rekapitulasi Hasil 
Analisisnya dapat dilihat pada Tabel 12. 
 Berdasarkan data pada Tabel 12 
menunjukkan bahwa analisis korelasi 
bervariasi yaitu antara 0,005 sampai 0,167 
dengan kategori korelasi sangat rendah.  
Dari data tersebut juga bisa dikatakan 
bahwa tidak terdapat hubungan yang nyata 
antara tinggi tanaman, jumlah daun 
trifoleat, jumlah cabang, jumlah cabang 
produktif, jumlah bunga, volume akar, 
bobot bintil akar, dan jumlah bintil akar 
dengan bobot biji kering per petak. 
Data pada Tabel 12 juga 
menunjukkan bahwa tidak terdapat korelasi 
secara nyata antara tinggi tanaman, jumlah 
daun trifoleat, jumlah cabang, jumlah 
cabang produktif, jumlah bunga, volume 
akar, bobot bintil akar, dan jumlah bintil 
akar dengan bobot biji kering per petak.  Ini 
berarti bahwa peningkatan komponen 
pertumbuhan tersebut akan diikuti oleh 
peningkatan bobot biji kering per petak 
tetapi tidak signifikan.  Hal yang sama 
dilaporkan Suroso dan Sodik (2016) yang 
menyatakan bahwa tinggi tanaman, jumlah 
cabang, jumlah cabang produktif, umur 
berbunga berkorelasi tidak nyata terhadap 
bobot biji per tanaman. 
Tabel 18.Rekapitulasi Hasil Analisis Korelasi antara Komponen Pertumbuhan (X) 
dengan Bobot Biji Kering per Petak (Y) 
Variabel 
Komponen 
Pertumbuhan 
Uraian 
Koefisien 
Korelasi 
(r) 
Kategori r 
Koefisien 
Det. (r2) 
Nilai 
thitung 
Nilai 
t0,025(25) 
Kesimpulan 
Tinggi Tanaman  
- Umur 30 HST 
- Umur 37 HST 
- Umur 44 HST 
Jumlah Daun 
Trifoleat 
- Umur 30 HST 
- Umur 37 HST 
 
0,150 
0,114 
0,167 
 
 
0,125 
0,022 
 
Sangat Rendah 
Sangat Rendah 
Sangat Rendah 
 
 
Sangat Rendah 
Sangat Rendah 
 
0,023 
0,013 
0,028 
 
 
0,016 
0,000 
 
0,757 
0,576 
0,848 
 
 
0,628 
0,109 
 
2,060 
2,060 
2,060 
 
 
2,060 
2,060 
 
Tidak Nyata 
Tidak Nyata 
Tidak Nyata 
 
 
Tidak Nyata 
Tidak Nyata 
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Variabel 
Komponen 
Pertumbuhan 
Uraian 
Koefisien 
Korelasi 
(r) 
Kategori r 
Koefisien 
Det. (r2) 
Nilai 
thitung 
Nilai 
t0,025(25) 
Kesimpulan 
- Umur 44 HST 
Jumlah Cabang 
- Umur 35 HST 
- Umur 42 HST 
- Umur 49 HST 
Jumlah Cabang 
Produktif 
Jumlah Bunga 
Volume Akar 
Bobot Bintil Akar 
Jumlah Bintil Akar 
0,102 
 
0,041 
0,058 
0,005 
0,025 
 
0,024 
0,125 
0,016 
0,015 
Sangat Rendah 
 
Sangat Rendah 
Sangat Rendah 
Sangat Rendah 
Sangat Rendah 
 
Sangat Rendah 
Sangat Rendah 
Sangat Rendah 
Sangat Rendah 
0,010 
 
0,002 
0,003 
0,000 
0,001 
 
0,001 
0,016 
0,000 
0,000 
0,515 
 
0,207 
0,289 
0,027 
0,126 
 
0,118 
0,628 
0,078 
0,073 
2,060 
 
2,060 
2,060 
2,060 
2,060 
 
2,060 
2,060 
2,060 
2,060 
Tidak Nyata 
 
Tidak Nyata 
Tidak Nyata 
Tidak Nyata 
Tidak Nyata 
 
Tidak Nyata 
Tidak Nyata 
Tidak Nyata 
Tidak Nyata 
 
D. KESIMPULAN 
1. Terdapat interaksi antara 
pemangkasan pucuk dan pupuk 
nitrogen pada parameter bobot bintil 
akar umur 35 HST dan bobot biji 
kering per petak. Perlakuan 
pemangkasan pucuk berpengaruh 
nyata secara mandiri terhadap tinggi 
tanaman umur 30, 37, dan 44 HST, 
jumlah daun trifoleat umur 30, 37, 
dan 44 HST, jumlah cabang umur 35, 
42, dan 49 HST, jumlah cabang 
produktif,  jumlah bunga umur 37 
HST, bobot polong per rumpun dan 
bobot polong per petak. Sedangkan 
perlakuan pupuk nitrogen secara 
mandiri berpengaruh nyata terhadap 
parameter tinggi tanaman umur 30, 
37, dan 44 HST, jumlah daun trifoleat 
umur 37, dan 44 HST, volume akar 
umur 35 HST. 
2. Perlakuan pemangkasan pucuk dan 
pupuk nitrogen menunjukkan 
interaksi yang nyata terhadap bobot 
biji kering per petak.  Interaksi 
pertama ditunjukkan oleh perlakuan 
tanpa pemangkasan (P1) dan 
pemberian dosis pupuk nitrogen 100 
kg urea/ha (N2) dengan produksi 
2.074,59 gram atau setara dengan 
2,77 ton/ha, interaksi kedua 
ditunjukkan oleh perlakuan 
pemangkasan pucuk satu ruas dari 
atas (P2) dan pemberian dosis pupuk 
nitrogen 150 kg urea/ha (N3) dengan 
produksi 2.020,29 gram atau setara 
dengan 2,69 ton/ha, dan interaksi 
ketiga yang merupakan interaksi 
tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan 
pemangkasan pucuk dua ruas dari 
atas (P3) dan pemberian dosis pupuk 
nitrogen 100 kg urea/ha (N2) dengan 
produksi 2.116,04 gram atau setara 
dengan 2,82 ton/ha. Konversi ke 
tonase dengan asumsi luas lahan 
produksi efektif 80%.  
3. Tidak terdapat korelasi secara nyata 
antara tinggi tanaman, jumlah daun 
trifoleat, jumlah cabang, jumlah 
cabang produktif, jumlah bunga, 
volume akar, bobot bintil akar, dan 
jumlah bintil akar dengan bobot biji 
kering per petak. 
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